PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN OBJEK WISATA MANGRUP DI DUSUN TANJUG BATU








1.  masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata 
mangrove seperti menjaga keamanan, menjadi tukang parkir, penjaga 
loket, menjaga kebersihan, membuat spot-spot foto yang menarik, 
membangun jambatan penyebrangan, selain itu masyarakat sekitar jugak 
sangat aktif dalam mengembangkan objek wisata mangrove masyarakat 
berperan aktif dalam menjaga keamanan, kenyamanan dan menjaga 
fasilitas yang sudah ada, apabila ada fasilitas yang rusak atau di wisata 
mangrove seperti sfot-sfot poto jambatan pennyebrangan mereka langsung 
memperbaiki atas kesadaran sendiri tanpa ada perintah dari perangkat desa 
(pengelola wisata). 
2. Sedangkan faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata mangrove itu seperti 
faktor hobi atau kemauan pribadi, meningkatkan perekonomian dengan itu 
bisa menambah penghasilan masyarakat sekitar, selain itu yakni menunjuk 
keperdulian sosial(alam). 
3. Dari partisipasi masyarakat dan faktor pendorong berkembangnya wisata 
tidak terlepas dari cara pemgelolan untuk pengembangan wisata mangrove 
yaitu menyediakan saranan prasarana dan pasilitas umum, sistem 
pengelolaan yang digunakan oleh desa Sekotong Tengah, dalam 




dan sistem pengelolaan dana pendapatan yang di hasilkan dari wisata 
mangrove di kelola oleh BUMDES selanjutnya dari bumdes di bagikan ke 
PEADES(pengelola anggaran desa) dan Pokdarwis  
4. mempromosikan atau memperkenalkan wisata mangrove yang ada di 
Dusun Tanjung Batu, Sekotong Tengah yakni secara ofline dan online. 
 
5.2 Saran 
penelitian ini masihbelum bisa dib terdapat kekurangan, baik dari segi 
penyajian, kelengkapan teori yang di gunakan, maupun data yang penulis 
kumpulkan, maka dari situ, peneliti membutuhkan keritikan dan saran demi 
kesempurnaan dalam penelitian ini. 
Namun apabila dalam penelitian ini terdapat sesuatu yang bermanfaat, 
maka penulis berharapan semoga ini bisa menjadi acuan untuk lebih 
meningkatkan pengunjung wisata mangrove di Dusun Tanjung Batu. 
1. Diharapkan penguatan aspek kelembagaan terutama pokdarwis  
2. Diharapkan penataan kebersihan yang perlu di tingkatkan 
3. Diharapkan penambahaan spot-spot foto atau pasilitas lainnya seperti 
berugak tempat orang bersantai harus di tambah 
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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN OBJEK 
WISATA MANGRUP DI DUSUN TANJUG BATU 
(Studi Kasus Tanjung Batu, Sekotong Tengah, Lombok Barat) 
 
1. Nama  : 
Pekerjaan   : 
Jabatan   : 
 
a. Bagaiman partisipasi masyarakat terhadap pengembangan 
wisata mangrove di Dusun Tanjung Batu, Desa Sekotong 
Tengah? 
b. Factor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi dalam pengembagan wisata mangrove di 
Desa Tanjung Batu, Desa Sekotong Tengah?  
c. Bagaimana sistem pengelolaan pariwisata mangrove di Dusun 
Tanjung Batu, Desa Sekotong  Tengah ? 
d. Bagaimana stragesi pemasaran untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan pada Objek Wisata Mangrove di Dusun Tanjung 
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